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ABSTRAK

Santi Oktavia, 2019. Tinjauan Asupan Gizi dan Kondisi Fisik Atlet Dayung
Putri Kabupaten Agam.

Masalah dalam penelitian ini prestasi atlet dayung putri Kabupaten Agam masih
tetap meraih perak dari tahun 2010-2018. Prestasi tersebut di pengaruhi oleh asupan gizi
dan kondisi fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asupan gizi dan kondisi fisik
atlet Dayung Putri Kabupaten Agam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif. populasi adalah atlet
Porprov tim dayung dragon boat Kabupaten Agam yang berjumlah 24 orang.
Sampel yang di ambil adalah atlet putri yang berlatih dalam tim dayung yang
mengikuti Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Barat (PORPRQOV) yaitu berjumlah
12 orang. Instumen yang di gunakan formulir food recall 24 jam digunakan untuk
mengetahui asupan zat gizi dan energi. Instrumen yang di gunakan tes pull up,
daya tahan otot tungkai diukur dengan tes squat jump, daya tahan otot perut
diukur dengan tes sit up, daya tahan otot punggung diukur dengan tes back up,
power otot lengan diukur dengan tes two hand medicine ball, kekuatan otot
lengan diukur dengan tes hand dynamometer, kekuatan otot punggung diukur
dengan tes back dynamometer, kekuatan otot tungkai diukur dengan tes leg
dynamometer dan daya tahan aerobic diukur dengan tes bleep test. Teknik analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian dari analisi asupan gizi dan kondisi fisik yaitu, 1) Tingkat
Asupan gizi atlet putri dayung Kabupaten Agam yang latihan dan tidak latihan
dalam konsumsi karbohidrat, lemak, energi sebagian besar dibawah 100% kecuali
tingkat konsumsi protein, sebagian besar diatas 100% dalam kategori normal. 2)
kondisi fisik atlet dayung putri Kabupaten Agam dari 9 item tes yang
dilaksanakan, ternyata kondisi fisik atlet dayung putri Kabupaten Agam yang
memperoleh kategori baik sekali adalah power otot lengan, yang memperoleh
baik adalah daya tahan otot lengan, daya tahan otot punggung dan kekuatan otot
lengan, yang memperoleh kategori sedang adalah daya tahan otot tungkai, daya
tahan otot perut, kekuatan otot tungkai dan daya tahan aerobik dan yang
memperoleh kategori kurang adalah kekuatan otot punggung.

Kata Kunci : Asupan Gizi, Kondisi Fisik, Dayung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya membina prestasi yang baik maka pembinaan harus dimulai
dari usia muda dan pemain muda berbakat yang sangat menentukan
tercapainya mutu prestasi optimal dalam suatu cabang olahraga khususnya
dayung.

Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga
prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, dalam pasal
20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa :

“Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memilki
bakat, kemamampuan dan potensi untuk mencapai prestasi.
Olahraga prestasi dilaksanakan melalui pembinaan dan
pengembangan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Pada Undang-undang diatas menjelaskan bahwa sebagai olahraga prestasi
dayung harus didukung dengan pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat,
kemampuan, mental, dan potensi untuk mencapai prestasi. Rieder/ Lehnertz

dalam Syafruddin (2012:141) mengemukakan bahwa “keberhasilan seseorang

ditentukan oleh faktor kondisi fisik, pengalaman gerakan, bakat dan



kemampuan belajar, motivasi, bentuk informasi, asupan gizi dan instruksi
yang diberikan serta lingkungan”.

Dayung merupakan salah satu cabang olahraga yang saat ini sedang
berkembang dalam lingkup olahraga di Indonesia. Perkembangan dayung di
Indonesia terlihat dengan bertambahnya pengetahuan masyarakat terhadap
olahraga ini. Demikian juga dengan meningkatkan frekuensi kejuaraan yang
diikuti baik tingkat provinsi, nasional dan internasional. Pada masa dahulu
dayung merupakan alat transportasi di daerah perairan dan sebagai alat pencari
nafkah bagi masyarakat nelayan di pesisir pantai, di pinggiran danau dan
sungai. Dengan perkembangan zaman, peradaban, ilmu pengetahuan, dan
teknologi kemudian dayung ini dijadikan sebagai salah satu cabang olahraga
oleh manusia baik di Indonesia maupun di dunia. Seperti yang diungkapkan
Barlian (1999:1)

“Olahraga dayung sudah ada sejak manusia sudah mengenal air
dan perahudibelaha bumi ini. Dayung modern berasal dari sejarah
orang-orang kaya dan pangeran inggris (London) yang tinggal di
luar kota. Untuk pergi ke kota mereka memakai perahu yang
mewah dan didayung oleh beberapa pendayung (tergantung
kekayaan seseorang). Upaya cepat sampai di tujuan maka
pendayung disuruh lebih cepat mendayung perahunya. Hal ini lah
yang menjadi cikal bakal perlombaan olahraga dayung”.

Perkumpulan olahraga dayung tergabung dalam satu wadah bernama
Persatuan Olahraga Dayung Seluruh Indonesia (PODSI). PODSI dibentuk
tanggal 15 april 1980. PODSI dalam keorganisasiannya mempunyai sistem
kepengurusan sebagai berikut: (1.) Pusat, Pengurus Besar (PB) (2.) Pengurus

Daerah (PENGPROV) (3.) Pengurus Cabang ( PENGCAB).



Olahraga dayung telah banyak diperlombakan pada even-even Nasional
(PORPROV dan PON,) dan Internasional (SEA Games dan Asian Games),
baik putra maupun putri. Olahraga dayung ini terdiri dari beberapa nomor
yang dipertandingkan yaitu: rowing (sculling dan swep), canoeing (kayak,
canadian, dan canopolo), dan tradisional dragon boat. Tradisional boat race,
cara mendayung tradisional boat race menurut Barlian (1999:11) adalah “cara
duduk menghadap ke depan dan setiap pendayung memegang sebuah dayung
sebagai pengayuhnya (pendayungnya)”. Olahraga dayung berkembang di
Indonesia didasari oleh perahu-perahu tradisional yang hampir seluruh
Indonesia ada memilikinya. Perkembangan olahraga dayung di Indonesia
lebih banyak terfokus pada dayung tradisional.

Kabupaten Agam merupakan daerah yang memiliki cabang olahraga
dayung dan telat mengikuti berbagai kompetisi tingkat daerah (PORPROV),
dengan prestasi yang cukup membanggakan dan mengharumkan nama daerah
baik putra maupun putri, dan prestasi yang telah diraih oleh atlet dayung putri
dragon boat PODSI Agam itu sendiri bisa dilihat di dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Perolehan Medali

Tempat Dan Tahun Porprov Jarak Perlombaan

250 Meter | 500 Meter | 1000 Meter
Porprov di Kab. Agam (2010) - Perak Perunggu
Porprov di Lima Puluh Kota | Perak Perak Perak
(2012)
Porprov di Darmasraya (2014) Perak Perak Perak
Porprov di Kota Padang (2016) Perak Perak Perak
Porprov di Kab. Padang Pariaman | Perak Perak Perak
(2018)

Sumber: Pelatih PODSI Agam



Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa atlet dayung putri
dragon boat Kabupaten Agam prestasinya dari tahun ketahun Porprov selalu
tetap yaitu hanya memperoleh mendali perak sejak Porprov 2012 di Lima
Puluh Kota sampai Porprov 2016 di kota Padang, atlet putri ini belum mampu
meraih medali emas di jarak pendek 250 maupun di jarak jauh 1000 meter.
Berdasarkan observasi di lapangan dan wawancara dengan atlet dayung putri
di taman muko-muko maninjau Kabupaten Agam, penulis menemukan
kekurangan asupan makanan saat latihan dan ada juga yang tidak makan nasi
ketika istirahat siang. Saat latihan atlet juga mudah cepat lelah karna asupan
makanan tidak seimbang dan juga latihan fisik didaratan kurang diperhatikan
dibanding mendayung diair.

Pencapaian prestasi atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya gizi seimbang. Menurut Syafrizal dan Welis (2009:6)

“kondisi prestasi atlet di Indonesia belum mencapai kondisi yang
optimal, salah satunya dipengaruhi oleh asupan zat gizi yang tidak
seimbang. Asupan gizi yang tidak seimbang diduga karena belum

memadainya pengetahuan pembina dan pelatih olahraga mengenai
perana gizi dalam peningkatan prestasi atlet”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, untuk dapat meraih prestasi
dalam olahraga dayung harus didukung oleh gizi yang seimbang, maka untuk
mendapatkan prestasi tinggi pada olahraga dayung khususnya dragon
boatjuga dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya, pengetahuan pelatih

mengenai peranan gizi dalam peningkatan prestasi atlet.



Menurut Arsil (2000:5)

“kondisi fisik merupakan persiapan dasar yang paling
dominan untuk dapat melakukan penampilan fisik secara optimal.
Latihan merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kekuatan otot, sedangkan kekuatan otot merupakan

modal untuk mempermudah mempelajari teknik, mencegah
terjadinya cedera dan dapat mencapai prestasi maksimal”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik merupakan
persiapan dasar untuk melakukan pertandingan. Dengan latihan yang panjang
dan berat akan mempermudah untuk mencapai prestasi yang optimal. Atlet
dayung merupakan olahraga yang berkategori olahraga berat maka atlet yang
ingin mencapai prestasi optimal harus berlatih dengan berat dan waktu yang
panjang.

B. Identifikasi Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang dikemukakan pada latar
belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Belum diketahui Asupan Gizi atlet Dayung Putri Kabupaten Agam

2. Belum diketahui kondisi fisik atlet Dayung Putri Kabupaten Agam

3. Masih kurangnya Sarana Prasarana di Dayung Putri Kabupaten Agam
4. Kurangnya Motivasi atlet Dayung Putri Kabupaten Agam Saat Latihan
5. Belum ada pengaturan makanan atlet secara khusus

6. Kurangnya dana untuk biaya konsumsi

7. Kurangnya taktik dalam perlombaan



C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan tidak terlalu meluas, maka peneliti hanya membatasi
permasalahan pada “tinjauan asupan gizi dan kondisi fisik atlet dayung putri
kabupaten Agam”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana asupan gizi atlet dayung putri dragon boat PODSI Kabupaten
Agam?
2. Bagaimana kondisi fisik atlet dayung putri dragon boat PODSI Kabupaten
Agam?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui asupan gizi atlet dayung putri dragon boatPODSI
Kabupaten Agam.
2. Untuk mngetahui kondisi fisik atlet dayung putri dragon boat PODSI

Kabupaten Agam.



. Manfaat Penelitian

Penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di
Fakultas IlImu Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Padang.

. Sebagai masukan bagi pelatih dalam meningkatkan prestasi atlet yang
dipandang dari sudut gizi dan makanan.

. Sebagai pedoman membuat program latihan dayung.

. Sebagai pedoman untuk meningkatkan kondisi fisiknya demi pencapaian
prestasi olahraga dayung yang lebih baiknya.

. Sebagai referensi di perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

. Sebagai pedoman dan penambah wawasan bagi mahasiswa di Fakultas

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa sebagai berikut:

1. Tingkat Asupan gizi atlet dayung putri kabupaten agam yang latihan dan
tidak latihan dalam konsumsi karbohidrat, lemak, energi sebagian besar
dibawah 100% kecuali tingkat konsumsi protein, sebagian besar diatas
100% dalam kategori normal.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kondisi fisik atlet dayung putri Kabupaten Agam dari 9
item tes yang dilaksanakan, ternyata kondisi fisik atlet dayung putri
Kabupaten Agam yang memperoleh kategori baik sekali adalah power otot
lengan, yang memeperoleh baik adalah daya tahan otot lengan, daya tahan
otot punggung dan kekuatan otot lengan, yang memperoleh kategori
sedang adalah daya tahan otot tungkai, daya tahan otot perut, kekuatan
otot tungkai dan daya tahan aerobic dan yang memperoleh kategori kurang

adalah kekuatan otot punggung.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang

dapat disampaikan yaitu:

1. sebagai acuan bagi pelaku olahraga baik itu pelatih, atlet, maupun orang
tua atlet untuk lebih memperhatikan asupan makanan mengenai gizi
makanan dan pola makan bagi atletyang disesuaikan dengan cabang
olahraga.

2. Pada atlet yang asupan gizinya tidak ideal adalah untuk mencari tahu
kebutuhan energi per hari diri sendiri, lalu memperhatikan asupan gizi
dengan tujuan untuk menyeimbangkan asupan energi dengan kebutuhan
energi per hari.

3. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat meningkatkan kondisi fisik
pemain dengan memperbanyak metode latihan untuk meningkatkan
kondisi fisik pemain, dilakukan kontiniu sehingga dapat menghasilkan
pemain yang berkualitas dan para pemain dapat mencapai prestasi yang

optimal.
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